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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah Pondok 

Pesantren Al-Um, dapat disimpulkan bahwa pesantren ini 

bermula dari kegiatan belajar mengaji secara sederhana di 

bangunan bekas kantor Desa Bukit Harapan pada tahun 2005. 

Kegiatan tersebut awalnya diikuti oleh 5–10 santri dan dikelola 

oleh para ustadz secara sukarela tanpa fasilitas memadai. Namun 

semangat dakwah dan kebutuhan masyarakat terhadap 

pendidikan agama yang lebih terstruktur menjadi titik awal 

tumbuhnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. 

Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren Al-Um 

mengalami perkembangan yang signifikan baik dari sisi jumlah 

santri, manajemen pendidikan, hingga unit lembaga formal. Dari 

kegiatan nonformal sederhana, pesantren kemudian berkembang 

menjadi lembaga yang menyelenggarakan pendidikan RA, MI, 

MTs, MA, dan program Madrasah Mahyati Qurro’ (MMQ). 

Perkembangan ini menunjukkan adanya transformasi dari pusat 

kajian keagamaan sederhana menuju sistem pendidikan Islam 

modern berbasis pesantren. 

Kemajuan lembaga tersebut juga tercermin pada 

peningkatan kualitas kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 

Pesantren tidak hanya berfokus pada hafalan Al-Qur’an dan kajian 
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kitab kuning, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran bahasa 

Arab, bahasa Inggris, ilmu alat, fiqh, tahsīn, muhādhārah, serta 

pembinaan akhlak sebagai pondasi karakter. Dengan demikian, 

pesantren berhasil membangun profil pendidikan yang meliputi 

aspek intelektual, spiritual, dan moral. 

Perkembangan fisik dan fasilitas pesantren juga 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Jika pada masa awal 

hanya memiliki satu bangunan sederhana, kini pesantren telah 

memiliki asrama putra dan putri, ruang belajar, perpustakaan, 

masjid, sarana olahraga, koperasi pesantren, kantin santri, sumur 

bor, dan Al-Um Mart. Fasilitas yang semakin lengkap ini memberi 

dampak positif terhadap efektivitas proses pembelajaran dan 

kenyamanan kehidupan santri. 

Dalam proses pertumbuhannya, terdapat sejumlah faktor 

pendukung yang berpengaruh kuat terhadap perkembangan 

pesantren. Dukungan masyarakat, kepercayaan wali santri, peran 

para pendiri, pengabdian ustadz dan ustadzah, serta keterlibatan 

pemerintah menjadi modal sosial yang memperbesar peluang 

kemajuan lembaga. Keberhasilan santri dalam berbagai aktivitas 

keagamaan juga membantu meningkatkan citra dan kepercayaan 

publik terhadap pesantren. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan 

beberapa faktor penghambat yang masih menjadi tantangan bagi 

pesantren. Keterbatasan pendanaan, kurangnya tenaga pendidik 

profesional berkompetensi akademik, serta kebutuhan fasilitas 
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pendidikan yang terus meningkat menjadi hambatan yang perlu 

diatasi. Kondisi ini menuntut strategi pengembangan kemandirian 

ekonomi pesantren dan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan Pondok Pesantren Al-Um dari tahun 2005 hingga 

2024 merupakan hasil sinergi antara visi pendiri, dukungan 

masyarakat, peningkatan manajemen pendidikan, dan kuatnya 

nilai-nilai keikhlasan dalam perjuangan dakwah. Meskipun masih 

menghadapi sejumlah kendala, keberhasilan pesantren dalam 

membangun lembaga pendidikan Islam yang maju, mandiri, dan 

berkarakter Qur’ani menunjukkan kontribusi besar bagi 

masyarakat dan pendidikan keislaman di Bengkulu Utara. Dengan 

tata kelola dan pengembangan strategi berkelanjutan, Pondok 

Pesantren Al-Um memiliki prospek untuk terus berkembang di 

masa depan. 

B. Saran 

Dalam saran Penulis sangat berharap sekali kepada pondok 

pesantren Al-Um untuk melakukan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penguatan Kelembagaan dan Manajemen Pondok 

Pesantren Al-Um sebaiknya terus memperkuat sistem 

manajemen kelembagaan yang sudah ada dengan 

menerapkan prinsip-prinsip profesionalisme dan 

akuntabilitas, guna mendukung perkembangan 

pesantren yang lebih terarah dan berkelanjutan. 
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2. Penguatan Kurikulum dan Kompetensi Santri 

Kombinasi antara sistem salafiyah dan kurikulum 

modern sudah menjadi kekuatan utama Al-Um. 

Namun, penguatan kompetensi santri di bidang 

teknologi informasi, kewirausahaan, dan bahasa asing 

perlu ditingkatkan agar lulusan pesantren mampu 

berdaya saing dalam berbagai sektor kehidupan di era 

global. 

3. Perluasan Jejaring dan Kemitraan Pesantren 

disarankan untuk terus membangun kemitraan dengan 

perguruan tinggi, lembaga riset, dan organisasi 

keagamaan nasional maupun internasional guna 

memperluas akses terhadap pelatihan, program 

beasiswa, serta pertukaran ilmu dan pengalaman. 

4. Pendokumentasian dan Publikasi Perjalanan dan 

perkembangan Pondok Pesantren Al-Um merupakan 

aset berharga yang perlu terus didokumentasikan dan 

dipublikasikan secara luas.  
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